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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

 

 

Mata Kuliah  : Pendidikan Pancasila & Kewarganegaran   Semester :  II       Kode:  MKS103;           SKS: 2  

Program Studi  : Semua Program Studi     Dosen     : TIM MKU  

Capaian Pembelajaran Program Studi (PLO) 

SK-02 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

SK-03 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban 

berdasarkan Pancasila; 

SK-04 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab 

pada negara dan bangsa; 

SK-05 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal 

orang lain; 

SK-07 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CLO) 

1. Mampu menganalisis Pancasila sebagai ideologi bangsa dan dasar Negara Indonesia, Fungsi dan Peranan Pancasila serta 

Implementasi sila-sila Pancasila dalam kehidupan berbangsa,  bernegara dan   bermasyarakat; 

2. Mampu menganalisis konsep  warga negara, orang asing dan kewarganegaraan Republik Indonesia, konsep hak dan 

kewajiban warga negara dalam praktik kehidupan dalam kaitannya dengan hubungan negara dan warganegara dalam 

organisasi negara,  Hak Asasi Manusia (HAM) dalam konteks Indonesia, konsep dan praktik demokrasi dalam 

kehidupan bernegara; 

3. Mampu menganalisis konsep dan wujud wawasan kebangsaan Indonesia, konsep dasar konflik dan manajemen konflik 

dalam konteks ketahanan nasional, karakteristik Potitik  dan Strategi Nasional,  penetapan kebijakan politik dan Strategi 

Nasional untuk menentukan skala Prioritas Pembangunan Nasional Indonesia. 
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Kriteria Penilaian  :  Penilaian Acuan Patokan Kompetensi Sedang; Item Penilaian; 

  Tugas : 20% ; Quis : 20%; UTS: 30%;     UAS: 30% 

Minggu 

Ke- 

Kemampuan Akhir 

     Yang Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Pelajaran) 

Strategi 

Pembelajaran 

Waktu  

Belajar 

(menit) 

Kriteria 

Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Memahami hakikat 

Pancasila sebagai  

ideologi bangsa dan 

dasar Negara Indonesia.  

 

 

1) Kontrak perkuliahan,  

2) Pengertian Panacasila  

3)  Hakikat Pancasila 

sebagai  ideologi 

bangsa  

4)  Hakikat Pancasila 

sebagai  dasar Negara 

Indonesia 

Model: 

Pembelajaran 

langsung; 

pendekatan : 

Induktif;  metode: 

ceramah, tanya 

jawab, penugasan 

100 Tes tertulis, tugas 7% 

2. Menganalisis Fungsi dan 

Peranan Pancasila.  

  

1) Fungsi dan Peranan 

Pancasila sebagai 

ideologi 

2) Fungsi dan Peranan 

Pancasila sebagai 

dasar Negara 

Indonesia. 

 

Model : PBL, 

Pendekatan: 

pemecahan 

masalah, metode: 

diskusi, 

penyelesaian soal-

soal 

100 Tes tertulis, 

keterampilan: 

ketepatan 

menyelesaikan 

soal-soal; sikap : 

kerjasama, 

disiplin;  

7% 

3. Menganalisis Sila-sila 

Pancasila dan 

Implementasinya dalam 

kehidupan berbangsa,  

bernegara dan 

bermasyarakat. 

1) Sila-sila dari Pancasila 

2) Implementasi sila-sila 

Pancasila  dalam 

kehidupan berbangsa,  

bernegara dan 

bermasyarakat 

 

Model : PBL, 

Pendekatan: 

pemecahan 

masalah, metode: 

diskusi, 

penyelesaian soal-

soal 

100 Tes tertulis, 

keterampilan: 

ketepatan 

menyelesaikan 

soal-soal; sikap : 

kerjasama, 

disiplin; 

7% 

4. Negara dan Sistem 

Pemerintahan 

1) Latar Belakang 

Perlunya Negara 

Model : PBL, 

Pendekatan: 

100 Tes tertulis, 

ketrampilan: 

7 % 
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2) Pengertian dan 

Definisi Negara 

3) Unsur-unsur Negara 

4) Sifat dan Fungsi 

Negara 

5) Hubungan Negara 

dengan warga Negara 

6) Sistem Pemerintahan 

Negara 

pemecahan 

masalah, metode: 

diskusi, 

penyelesaian soal-

soal 

ketepatan 

menyelesaikan 

soal-soal; sikap : 

kerjasama, 

disiplin; 

5. Menganalsis pengertian 

warga Negara dan orang 

asing.  

1) Konsep warga 

negara dan orang 

asing 

2) Perbedaan hak warga 

negara dan orang 

asing 

3) Hubungan warga 

negara dan orang 

asing. 

4) Hakekat warga 

negara sebagai 

kelompok dan sendi 

organisiaisi negara. 

 

Model : PBL, 

Pendekatan: 

pemecahan 

masalah, metode: 

diskusi, 

penyelesaian soal-

soal 

100 Tes tertulis, 

keetrampilan: 

ketepatan 

menyelesaikan 

soal-soal, akurasi 

menggambar 

spektra rotasi; 

sikap : kerjasama, 

disiplin; 

7% 

6. Menganalisis  

kewarganegaraan 

Republik Indonesia 

 

1) Pengertian 

kewarganegaraan 

2) Asas-asas 

kewarganegaraan. 

3) Cara-memperoleh 

status kewarga-

negaraan 

(naturalisasi). 

4) Sebab-sebab 

kehilangan status 

kewarganegaraan 

(stateless).  

5) Cara memperoleh 

kembali status 

Pendekatan: 

Ceramah 

Metode: Diskusi, 

simulasi 

100 Tes tertulis, soal-

soal; sikap : 

ketekunan dan 

keuletan, disiplin, 

dan 

tanggungjawab 

7% 
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kewarganegaraan 

(repatriasi 

 

7.  Menganalisis Hak-hak 

Azasi Manusia (HAM) 

dalam konteks Indonesia 

 

 

1) Konsep dan 

perkembangan Hak 

hak Asasi Manusia 

2) Perkembangan Hak-

Hak Asasi Manusia 

di Indonesia  

3) Problematika HAM 

di Indonesia 

 

Koperatif skrip, 

pendekatan: 

konsep; metode: 

ceramah, diskusi, 

simulasi, 

penugasan 

100 Tes tertulis, sikap 

: kerjasama, 

disiplin, dan 

partisipasi, tugas. 

8% 

8 Ujian Tengah Semester   100   

9. Menganalisis konsep dan 

praktik demokrasi dalam 

kehidupan bernegara 

 

1) Makna dan hakikat 

demokrasi 

2) Demokrasi sebagai 

pandangan hidup 

3) Model-model 

demokrasi 

4) Prinsip dan 

parameter 

demokrasi 

5) Sejarah dan 

perkembangan 

demokrasi di 

Indonesia 

 

Model: PBL 

Pendekatan: 

Induktif 

Metode: diskusi, 

presentasi, 

penugasan 

100 Tes tertulis, sikap 

: kerjasama, 

disiplin, dan 

partisipasi, tugas. 

7% 

10 Menganalisis Konstitusi 

dan Rule of Law 

1) Pengertian dan 

Konsep dasar 

Konstitusi Negara 

2) Dinamika 

Pelaksanaan 

Konstiusi (UUD) 

3) Pengertian Role of 

Law 

4) Latar Belakang dan 

1) Resitasi 

mengkritisi 

konsep dan 

substansi 

konstitusi 

negara serta 

permodelan 

komitmen serta 

kesadaran 

berkonstitusi 

100 Unjuk kerja, 

keterlibatan dalam 

proses perkuliahan  

 

 

7% 
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Fungsi Rule of 

Law 

5) Dinamika 

Pelaksannaan Rule 

of Law 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2) Resitasi 

menganalisis 

sejarah 

perumusan, 

kedudukan ,dan 

dinamika 

pelaksanaan 

serta 

amandemen 

UUD NKRI 

11. Menganalisis konsep dan 

wujud wawasan 

kebangsaan Indonesia  

 

1) Masyarakat 

mejemuk 

2) Wawasan 

kebangsaan dan 

wawasan lokal 

3) Hubungan wawasan 

lokal dengan 

wawasan 

kebangsaan 

 

Model: PBL  

Pendekatan: 

Induktif 

Metode: ceramah, 

diskusi, presentasi, 

penugasan, 

simulasi 

100 Tes tertulis, sikap 

: kerjasama, 

disiplin, dan 

partisipasi, tugas. 

7% 

12 Menganalisis Otonomi 

Daerah 

1) Pengertian Otonomi 

Daerah 

3Latar Belakang 

otonomi Daerah 

2) Tujuan dan Prinsip 

Otomi Daerah 

3) Perkembangan 

Otonomi Daerah di 

Indonesia 

4) Model Desentralisasi 

5) Pembagian urusan 

Pemerintahan 

6) Ootonomi Daerah 

dan Desentralisasi 

7) Implementasi 

Model: STAD 

Pendekatan: 

Induktif 

Metode: ceramah, 

diskusi, presentasi, 

penugasan, 

simulasi 

100 Tes tertulis, sikap 

: kerjasama, 

disiplin, dan 

partisipasi, tugas. 

7% 
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Ootonomi Daerah 

13. Menganalisis Ketahanan 

Nasional 

1) Arti Pentingnya 

ketahanan nasional 

2) Landasan Ketahanan 

nasional 

3) Peengertian dan 

Konsep ketahanan 

nasional 

4) Asas dan sifat 

ketahanan nasional 

5) Kedudukan dan 

fungsi konsepsi 

ketahanan nasional 

6) Pengaruh Aspek 

ketahanan nasional 

terhadap kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara 

Model : PBL 

Metode : diskusi 

kelompok, 

presentasi 

Pendekatan: 

Ketrampilan 

proses;  

100 Tes tertulis:  

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab, kerjasama 

8% 

14. Menganalisis 

karakteristik Potitik  dan 

Strategi Nasional 

 

1) Konsep dasar Politik 

Nasional 

2) Konsep dasar 

Strategi nasional 

3) Konsep dasar Politik 

dan Strategi 

Nasional 

4) Landasan Politik 

dan Strategi 

Nasional 

Model : PBL 

Metode : diskusi 

kelompok, 

presentasi 

Pendekatan: 

Ketrampilan 

proses; 

100 Tes tertulis: 

Ketrampilan: 

Afektif: tepat 

waktu, tanggung 

jawab, kerjasama 

7% 

15. Menganalisis penetapan 

kebijakan politik dan 

1) Badan perumus 

kebijakan politik dan 

strategi nasional 

Model: 

Pembelajaran 

Langsung; 

100 Tes tertulis, sikap 

: kerjasama, 

disiplin, dan 

7% 
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Strategi Nasional untuk 

menentukan skala 

Prioritas Pembangunan 

Nasional Indonesia 

 

2)  Bentuk produk 

kebijakan politik dan 

strategi nasional 

3) Skala prioritas 

pembangunan 

nasional: 

 

Pendekatan: CTL, 

Metode: Ceramah, 

tanya Jawab, 

simulasi, 

penugasan 

partisipasi, tugas. 

16. Ujian Akhir Semester   100   
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